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DAFTAR KATA DAN ISTILAH

Bridge
Pangksal rentangan dawai kecapi/gitar vang terdapsat
di atas papan muka kecapi/gitar.

Chordophone
Kelompok alat musik yang produksi suaranya dihasi%—

kan oleh dawai-dawai.

Diatonis
Sistem tangga nada yang terdiri dari susunan tujuh

nada pokok.

Enharmonis
Istilah untuk sebush nada vang bisa disebut dengan
nams atau identitas yang berbeda.

Fingerboard

Bidang tekan untuk Jari-jari kiri. Terdapat di ba-
gian leher alat musik semacam kecapi (kecapi, gitar, JIu-
te, dsb.).

Frets
Logam-logam pembatas pada fingerboard yang berguna
untuk menghasilkan ketinggian nada yvang berbeda.

Gondang
Istilah Batak untuk menyebut suatu lagu Batak

(Toba) baik vokal maupun instrumental dan jugsa ditujukan
untuk alat musik atau ensambel/orkes tertentu yang biasa
dipakai untuk mengiringi tari-tatian (tortor).

Harmoni - .

Suatu teknik komposisi musik dalam menyusun sebuah
melodi menjadi suatu aransemen yang terdiri dari bebera-
pa suara dalam bentuk akor-akor vertikal.

fnterval
Jarak di sntara dua buah nada baik secara vertikal

(interval harmonis) maupun secara horizontal (interval
melodis ).

Lute

Alat musik berbentuk seperti gitar gambus. Berasal
dari Al-Ud Arab yvang berkembang dan populer di Eropsa
pada abad ke-14 hingga ke-17. Dalam etnomusikologi isti-
lah tersebut sering digunakan untuk berbagai alat musik
vang umumnya berukuran kecil dan memiliki bagian-bagian
seperti lute.
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Membranophone
Kelompok alat-alat musik yang produksi suaranya
‘dihasilkan dari getaran sebidang kulit yang direntang-

kan.

Organologi

Suatu bagisn dari etnomusikologi atau musikologil
vang membahas pengelompokkan alat-alat musik di seluruh
dunia.

3

Pentatonis

Tangga nada yang tersusun dari 1lima nada yang
umumnya menjadi landasan konstruksi musik-musik tradi-
sional.

. Tonalitas
Sistem tangga nada dan modifikasi-modifikasinya

yvang menentukan kemungkinan-kemungkinan dan batas-batas
baik dari melodi masupun harmoni.

Transkripsi

Penyalinan 'nada-nada musikal yang terdaspat dalam
data-data rekaman permsinan kecapi Batak ke dalam notasi
musik standar.
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Abstract:

THE BATAK KECAPI AND ITS MUSIC. AS ONE OF THE BATAK
CULTURAL EXPRESSION

(An Analysis About the Two Stringed Traditional Lute
of The Batak s Ethnic Group in North Sumatra)

This report is based on a field research done in
North Sumatra province from medio April 1893 to the end 4
of May 1993. The research was done in Medan city ares,
in Silandit village, South Tapasnuli district, in Mandua-
mas village, Barus sub district of Mid Tapanuli, Sari-
nembah and Berastagi, Karo district, in Sidikalang,
Dairi district, Pangururan and Harianboho, North Tapanu-
1i distriect and in Pematang Siantar city, Simalungun
distriet

The =aim of this research is to obtain knowledge
about the Batak kecapi and its music as a part of the
Batak culture and how far the Batak culture can be ex-
pressed 1in the Batask kecapi and its music. The similar
two stringed lute can be found im every Batak sub ethnic
except the Mandailing. According to the information
found 1in some literatures about the Batak music, the
kecapi is not found in the Batak Mandailing music tra-
dition while Mandailing is also one of the Batak sub
ethnic, and by asking some of the culture law leaders
and traditional artists, then also try to know the rea-
son why this musical dinstrument 1s not included in their
culture?

The discussion of this research is divided into two
subjects: (1) the study about the Batak kecapi musical
instrument, and (2) the analysis of its music. Kecapi 1is
an Indonesian term given to various musical string 1ins-
truments which are spread out among some ethnic groups
in Indonesia. In Batak itself, the term kecapi 1is not
known, but they call it according to their dialect. The
word hasapi is used by people in Toba area instead of
kecapi,  hasapi 1in Simalungun area, kucapi in Pakpak
area, and kulcapi in the Karo area.

The musical string instrument used as a subject of
research 1s a small sized short necked traditional
string 1lute which has a sound hole at the back. Two
strings made of metal or nylon are streched from the
bridge on the upper part of the instrument to the neck
and fasten to the two tuning pegs which are found at the
head part full with human motive carvings. Some carvings
and also parts of the kecapi construction contains sym-
bolical elements concerning the Batak culture.
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The musical structure of the Batak kecapli in ge-
neral, is composed of two short sentences, which is then
repeated again and again, the number of which 1s not
fixed. These repetition are played as well varied/impro-
vised as plain. The musical scale used in the kecapi me-
lody 1is pentatonic. In Toba area the pentatonic type
used resembles a serie of five first tone in the major
diatonic scale, while in the other ethnic groups is re-
sembles one of the pelog musical scale in West and Cen-
tral Java. R

The physical features as well as some aspects in
their music show the tendency to be devided into two
groups : (1) is an offspring of the Toba ethnic group
and (2) an offspring of the Pakpak and Karo group. This
situations reveals an agreement with what happened in
reality, that the Batak ethnic group is divided 1into
two groups, based on ethnicity and dialect used. Beside
all what is mentioned above the architechture of the
traditionsl buildings have also the tendency to be di-
vided into two styles or models: (1) The Toba's A4ddat
House in Toba, Dairi, Angkols,'Mandailing and Simalun-
gun areas, and (2) the Karo’'s A4Adat House.

By take note of another instruments resembles the
Batak lute which are spreadout in South East Asian, the
two stringed traditional lute of the Batak is constitute
as one of the difussion between the old Indian Hindu and
South East Asian local culture.
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Xviii
Intisari:

KECAPI BATAK DAN MUSIEKNYA SEBAGAI SALAH SATU
EEKSPRESI RULTURAL SUKU BATAK

(Suatu Analisis Tentang Lute Tradisional Berdawai Dua
Pada Kelompok Etnis Batak Di Sumatra Utara)

Laporan 1ini didasarkan pada penelitian lapangan
selama satu setengah bulan di Propinsi Sumatra Utarans
vang dimulai dari pertengahan April 1993 dan ber-akhir
pada akhir Mei 1883. Tepatnya, penelitian dilakukan di
kota Medsan, desa Silandit di Kabupsten Tapanuli Sela-
tan, desa Manduamas di keccamatan Barus di Tapannli
Tengah, desa Sarinembah dan Berastagi di Kabupaten Ka-
ro, kecamatan Sidikalang di Kabupaten Dairi, kecamatan
Pangururan dan Harianboho di Kabupaten Tapanuli Utara,
dan terakhir di kots Pematang Siasntar di Kabupaten Si-
malungun.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetsahuan
tentang kecapl Batak dan musiknya sebagail bagian dari
kebudaysan Batak dan sejauh mansa kebudayasn Batak ter-
ekspresikan dalam alat miusik kecapi Batak dan musiknya?
Kecapi tradisional berdawail dua vang serupa terdapat
pada semuz sub suku Batak kecusli sub etnik Man-dailing.
Menurut informasi dalam beberapa literatur tentang musik

Batak, kecapi ‘tidak termasuk ke -dalam musik tradisi
Mandailing. Dengan bertanya kepada beberapa ketua lemba-
ga adat dan seniman musik Mandailing, penulis mencoba

menemukan sebab-sebab mengapa kecapi tidak termasuk ke
dalam tradisi dan adat mereka?

Pembahasan penelitian ini dipisahkan menjadi dua
subjek yaitu: (1) Studi tentang alat musik kecapi Batak
dan (2) analisis terhadap musiknya. Kecapil ialah isti-
lah Indonesia untuk menyebut slat-aslast musik berdawai
dalam berbagai model dan tersebar pada beberaps kelompok
etnik di Indonesia. Di Batak sendiri istilah kecapi ti-
dak dikenal, tapi mereks menyebutnys berdasarkan diaslek-
nya sendiri-sendri. Nama hasapi digunakan di Toba untuk
menggantikan kecagpi, sebutan husapi di Simslungun, ku-
capi di Pakpak dan hulcapi di Karo. Alat musik yvang di-
telitiy dalam penelitian ini islah Jute petik tradisional
berleher pendek yang berukuran kecil dan memiliki lubang
suara di bagian belakangnya. Dua buah dawainya ysang ter-
buat dari metal atsu nilon diregangkan dari jembatan di
atas bagioan badan hingga ujung lehernyva dan ditambatksan
pada pasak penala yang terdapat di bagian kepala vang
penuh denan ukiran yvang mengandung unsur-unsur simbolis
mengenai kebudayaan Batak.
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Bentuk musik melodi kecapi Batak umumnya tersusun
dari dus kalimat yang pendek yang kemudian diulang-ulang
dalam jumlah yan tidak ditentukan. Ulangan tersebut di-
mainkan baik dengan variasi/ improvisasi msupun Ssecara
polos. Tangga nada yang digunakan dalam melodi kecapi
ialah pentatonic, di Toba jenis pentatonic yang diguna-
kan mirip dengan urutan lima nada pertama dalam tangga
nada diatonis mayor, sementara itu pada suku-suku yang
lainnya menyerupai salah satu tangga nada pelog di Jawa
Barat. 3

Baik ciri-ciri fisik masupun beberapa aspek dalam
musiknya menunjukkan adanya kecenderungan pembagian ke-
pada dua kelompok. Kelompok pertama menginduk ke Toba
dan kelompok kedua kepada suku Pakpak atau Karo, keadaan
tersebut ternyata memiliki kesesuaian dengan pembagian
suku Batak berdasarkan teori tentang etnisitas dan dia-
lek pada suku Batak. Di samping itu Jjugs terdapst kesa-
maan dengan arsitektur rumah adat Batak vyang ternyata
juga cenderung terbagi ke dalam dua gaya atau model vya-
itu rumah adat model Toba dan Karo.

Dengan memperhatikan beberapa instrumen yang mirip
dengan kecapi Batak yang tersebar di kawasan Asia Teng-
gara, kecapil tradisional berdawail dua pada suku Batak
dapat dipertimbangkan sebagsal salah satu contoh difusi
antara kebudayaan India kuno dan kebudayaan lokal di ka-
wasan Asia Tenggara.
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BAB I

PENGANTAR

A. Latar Belakang dan Tujuan Penelitian

Hingga kini Indonesia masih menjadi daya tarik pa“3
ra etnomusikolog berbagai negara karena kaya skan lahan
penelitian bagi bidang studi mereka. Sementara itu di
Indonesia sendiri efomusikoloéi(belum banyak mendapat-
kan perhatian dari kalangan perguruan tinggi dan hingga'
kini penelitian di bidang tersebut belum banyak dimi-
nati. Sehubungan dengan itu penelitian ini vang Jugsa
termasuk ke dalam bidang tersebut dan menjadi minat pe-
nulis dalam menyusun tesis ini, perlu dilakukan.

Para peneliti etnomusikologi pribumi umumnya lebih
menitikberatkan ‘kajiannya pada Musik'tradisivyang ter-
dapat di lingkungan budayanya sendiri, padahal masih ba-
nyak objek lain yang tidak kalah menariknya dan masih

‘perlu diteliti. Maka para peneliti pribumi perlu mengem-
- bangkan sasaran penelitiannya pada objek lain di luar
lingkungan kebudayaaﬁ vang dianutnya agar objektivitas
penelitian lebih meningkat dan ﬁereka memperoleh penga-
laman bsasru. Sehubungan dengan itulah.penulis yvang memi-
liki darah campuran Sunda-Jawa mencoba mengkaji salah
satu aspek yang menjadi bagian dari kebudayaan Batak,

vaitu kesenian kecapi tradisionalnys.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



2

Kecapi Bétak dan musiknys yang menjadi topik pem-
bahasan dalam tesis ini,.adalah salah satu kesenian tra-
disional Indonesia yang belum banysk diketahui baik oleh
para akademisi di bidang kebudayaan pada umumnys maupun
musikologi khususnya. Dewasa ini di beberapa daerah di
tempat suku Batak bermukim, kecapi Batak dan pemainnya

mulai sulit dijumpai.l

Sebagaimana kesenian Batak yang lainnya, usaha pe-
lestarian kesenian kecapi Batak juga telah dilakukan
baikboleh pemerintah maupun swasta. Dari éihak pemerin-
tah terutama dilakukan oleh Kantor Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan (Kandepdikbud) dari tingkat kébupaten
hingga kecamatan, di antaranya dengan mengamgkat para
seniman dan pakar seni setempat untuk bekerja di instan-
si setempat, misalnysa menjadi pegawai seksil kebudayaan
Randepdikbud, penilik kebudayaan, pengelola museum pe-
merintah, dsb. Dari pihak sﬁasta di antaranya ialah de-
ngan mendirikan lembaga-lembaga adat yang dikelola dalam

manajemen modern.2

Ikecuali pada suku Toba. Kecapi Toba dapat dijumpai
di toko-toko souvenir di beberapa kota besar. Walaupun
umumnysa para pemain kecapi Toba tinggal di sekitar pa-
ngururan namun beberapa di antaranya mengamen hingga ke
Prapat dan Pematang Siantar.

2Lembaga—lembaga tersebut terdapst di semus daersah
Batak. '
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Melalui suatu proyek dokumentasi, pemerintah Juga

3 namun me-

telah melakukan berbagai usaha pelestarian,
nurut pengamatan penulis, hasil penelitian tentang ke-
capi Batak dalam laporan tersebut masih perlu dilengkapi
dengan berbagai data yang otentik. A
Kecspi tradisional berdawai dua diperkirakan terda;'
pat pada beberapa puak Batak. Hal tersebut telah menum-
buhkan minat penulis untuk melakukanrstudi banding guna
mengetahui persamaan dan perbedaannya. Dalam penelitian
ini penulis membatasi diri pada analisis organologis dan
musikologis berdasarkan data-data lapangan yang dikum-
pulkan dalam waktu yahg sangat singkat.
Permasalahan dalam penelitian ini diilhami oleh ide
Amir Pasaribu dalam Analisis Musik Indonesia (Jékarta,
1966) yang memberikan gambsran tentang caré vang perlu
ditempuh oleh suatu lembaga dokumentasi musik dalam me-
lakukan penelitian tentang musik tradisi.4 Guna memper-
oleh deskripsi tentang kecapi Batak dan musiknya, perma-
.salahan dituangkan ke dalam dua buah pertanyaan vyaitu:
(1) Bagaimanakah ciri-ciri kecapi Batak? (2) Bagaimana-

kah ciri-ciri musikal melodi kecapi Batak? Dari kedua

3Ensiklopedi Musik Indonesia. 1985-86. Jakarta:
Proyek Inventarisasi dan Dikumentasi Kebudayaan Daersah.

4Amir Pasaribu. 1986. Analisis Musik Indonesia.
P.T. Psntja Simpati, p. 95-96.
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pertanyaan tersebut, permasalahan dalsam peﬁelitian ini
dapat dirumuskan ke dalam pertanyaan: Bagaimanakah eks-
preéi kultural yang terdapat di balik instrumen kecapi
Batak dan musik vang dihasilkannya?

Berangkat dari perumusan masalsh di atas, penelin
tian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan tentang
kecapi Batsk dan‘musiknya sebagai salah satu ekspresi

kultural suku Batak.

B. Tinjauan Pustaka

Musik Batak disinggung dslam beberaps pustaka ten-
tang sejarah dan kebudayaan Batak, di antaranya ialsh
dalam Sedjarah Kebudajaan Batak yang ditulis oleh Nglom
Siahaan ( Medan, 1864). Dalam bukuy tersebut dijelaskan
bahwa walaupun sebutan dan susunsannya berbgda, orkes
bernada lima pengiring tari-tarian terdapat pada setiap
sub suku Batak. Ada dua macam tarian yang diiringi olseh
-orkes—orkes tersebut yaitu térian perseorangan yang ber-
kaitan dengan ritus dan tarian masal yang berkaiotan de-
ngan adat kekerabatan. Menurut penulié buku tersebut,
higga saat itu tarian perseorangan seperti tuﬁggal pa-
naluan hampir menghilang karena konsep kepercayaan asli
vang disnut suku Batak telah banyak dipengaruhi agama-
agama modern; sebaliknya tarian masal seperti tarian da-

lihan na tolu, semakin hari semakin berkembang, walsaupun
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demikian susunan dari orkes pengiringnya tidak mengalami

perubahan.5

Manik dalam salah satu artikelnya vyang berjudul
"Suku Batak dengan Gondang Bataknya" dalam majalah
Paninjau (Jakarta, 1877), memiliki pandangan yang sejs&r
"lan dengan Siahaan di atas bahwa pada dasarnya orkes Ba-
tak pada kelima sub suku Batak memiliki sifat dan susu-
nan Yyang serupa yaitu setidak-tidaknya harbs terdapat

sekelompok gendang dan sebuah alat tiup dari kayu.s

Sebagai contoh dari orkes Batsk islah seperti yang
disebutkan'oleh Sangti dalam Sejarah Batak(Balige, 1877)
bahwa “Gondang Batak"” (Toba) terdiri dsri 1lima buah
gendang taganing), empat buah gong (ogung sabagunan) dan
sebuah alat tiup berlubang liha vang disebut sarune,
namun ensambel tersebut baru bisa dikatakan 1engkap bila
disertai hesek, yaitu pemberi tanda ketukan b;rupa botol
minuman atau kecap yang dipukul-pukul dengan sendok atau

potongan besi.7

5Nalom Siahaan. 1864. Sedjarah Kebudayaan Batak.
Medan: C.V. Napitupulu & Sons, p. 75-76

6Liberty Manik. 1877. "Suku Batak dengan Gondang
Bataknya" dalam majalah "Peninjau". Jakarta: Lembaga
Penelitian dan Studi-DGI Tshun IV/No. 1, p. 73.

7Batara Sangti. 1977..Sejarah Batak. Balige: ZKarl
Sianpar Company, p. 288-289.
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Pada tulisan berjudul "The Terminology of Batdk'
Instrumental Music in Northern Sumatra" dalam Yearsbook
for Traditional Music, Simon (1985) menyebutkan bahwa
'dalam orkes Batak yang telah disebutkan di atas, baik
musik maupun kombinasi instrumennya disebut gondan%
(Toba), gendang (Karo), genderang atau gendang
(Pakpak/Dairi), gonrang atau gonrang sidua-dua (Simalun-
gun), 8 dan Gordang Sambilam.

Simon (1885) menyebutkan bahwa orkes Batak di atas
dapat dikategorikan ke dalam musik resmi (sacred cere-
monial atau official music), sedangkan seni pertunjukan
musik vyang 1éinnya (termasuk kecapi Batak) digolongkan
ke dalam kategori musik sekuler (secular entertaintment
music). Di samping‘itu ia juga menyebutkan bahwa yang
termasuk ke dalam kelompok instrumen berdawsi (chordo-
phone) pada kategori "alat petik" padas suku Batak hanya
ada empat alat musik yaitu hasapi (Toba), husapi (Sima-

lungun), kucapi (Pakpak/Dairi), dan kulcapi (Karo).10

8Arthur Simon. 1885. "The Terminology of Batak Ins-
trumental Music in Northern Sumatra" dalam Yearsbook for
Traditional Music, p. 116.

SRizaldi Siagian. 1986. "Gordang Sambilan: Ensambel
Musik Adat Orang Mandailing di Tapanuli Selatan" dalam
Jurnal MMI, Tahun I, No. 1 1880. Surakartsa: Yayasan MHa-
syarakat Musikologi Indonesia, p. 76-85.

10Artur Simon. 1985, op.ecit., p. 116-117, 118, 121-
122 .
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Dalam The Grove Dictionary of Musical Instruments
(G-0) vang disusun oleh Sadie (London, 1984),' Kartomi
menyebutkan bahwa oleh suku Batak, kecapi dikenal dengan
sebutan hasapi (Toba), kulcapi (Karo) dan kucapi (Pak-
pak). Kecapi Batak berbentuk seperti perahu dengan pag;
jang yang berbeda-beda (pada suku‘Toba panjangnya berki-
sar antara 6 hingga 10 cm), di bggian belakangnya terda-
pat lubang suara. Dawainya berjumlah dusa, terbuat dari
metal dasn direntangkan dari lsndasan penambat dawai
(bridge) pada bagian badan hingga ujung papan tekan
(fingerboard) dan ditsutkan pada dua buah pasak penalsa
(tuning pegs) di bagian kepala bermotif ukiran manusia.
hagapi dimainkan dalami suatu_ ensambel vyang .disebut
uning-uningan, “yang kombinasinya terdiri dari dua buah
hasapi, gambang berbilah lima (garantung), alat tiup
(sordam); dan sebuah alat metal idiophone( hesek). Ensam-
bel tersebut digunakan dalam pesta adat dalam pertunjuk—
an teater keliling 'oéera Batak’. Xulcapi Karo dimainkan
dalam ensambel gend&ng keteng-keteng sedangkan kulcapi
Pakpak biasanya diiringi oleh gong (pongpong) dan gam-

bang (Kalondang).ll

11Margaret J. RKartomi. 1984. "Hasapi-husapi-kuca-
pi", dalam Stanley Sadie (ed.). The New Grove Dictionary
of Musical Instruments (G-0). London: Macmillan Press

Limited, p. 204, 342, 477, 479.
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Disamping pustaka-pustaka di atas penulis menjumpai
dua buah laporan haéil penelitian musikologis terhadap
kucapi dén kulcapi. Dalam laporan berjudul Musik Kucapi
Pakpak-Dairi; Studi Deskriptif, Jespendi (1985) menye-
butkan bahwa pada mulanya Akucapi dimainkan secara solg
dan baru setelah berdirinya Lembaga Kesenian Pakpak-Dai-
ri (LKPD) pada tahun 1978, dimainkan dalam enéambel. Da-
ri dua buah’melodi vang dianalisisnya, ditarik kesimpul-
an bahwa tema melodi selslu diulang-ulang dengan per-
ubahan yang minim.12 |

Tarigan (19839) 'dalam laporan penelitiannya yang
berjudul Kuleapi Sebagai Pembawa Melodi pada Ensambel
Gendang Lima Séda]en dalam Guro-guro Aron di Berastagi,
menyebutkan bahwa pada mulanya kulcapi digunakan dalam
upacara religi, namun kemudian berkembang menjadi musik
sekuler. Dari tiga buah melodi yang diteliti, diketahui
bahwa pada umumnya tema melodi kulcapi selalu diulang-
ulang dengan berbagai perubashan (variasi) dan pada tempo

lambat banyak dimainkan ornamen.13

12Jespendi. 1989. Musik Kucapi Pakpak-Dairi: Studi
Deskriptif. Medan: Jurusan Etnomusikologi, Fakultas Sas-
tra, Universitas Sumatra Utara, p. 87.

13Perikuten Tarigan. 1988. Kulcapri Sebagai Pembawa
Melodi Pada ENsambel Gendang Lima Sedalen Dalam Guro-
guro Aron Di Berastagi. Medan: Fakultas Sastra, Univer-
sitas Sumatera Utara, p. 38. ‘
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Di samping pustaka-pustaka yang telah disebutkan di
atas, sepengetahuan penulis hinggsa tesis ini ditulis,
belum ada buku tercetak lain vang secara khusus membahas
kesenian kecapi Batak. Dari finjauan pustaka di atas
dapat ditarik kesimpulan sementara yaitu: -

(1) Musik Batak terbagi ke dalam dua kategori yaitu
nusik resmi (sakral) dan musik sekuler.
| (2) Musik resmi umumnys dimainkan oleh ensambel
Gondang Batak yang terdapat pada kelima puak Batak (To-
ba, Simalungun, Pakpak/Dairi, Karo, dan Angkola/Mandai-
ling).

(3) Kecapi Batak termasuk ke dalam kategori musik
sekuler.

(4) Kecapi tradisional- yang ~serupa terdapat pada
keempat puak Batak yaitu Toba, Pakpak/Dairi, Simalungun,
dan Karo. Dengan demikian maka kecapi tidak terdapat da-
lam tradisi suiu Angkola/ Handsailing.

_(5) Kecapi Batak memainkan melodi utama dan dibawa-
kan dalam ensambel yang formasi dan sebutannya berbeda
pada setiap daerah.

(B8) Secara umum kecapi pada keempat sub suku Batak
memiliki ciri-ciri yang sama yaitu tedapatnya motif mo-
tif ukiran manusia di bagian kepalanya, memiliki dusa
buah dawail dari metal, dan lubang suaranya berada di pa-

pan belakang.
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C. Landasan Pemikiran dan Pendekatan

Penelitian ini dilgkukan di atas landasan pemikir-
an dan pendekatan etnomusikologi. Istilah etnomusikologi
kini telash resmi menjadi kosajkata bahass Indonesia yang
menurut kamus berarti ilmu perbandingan musik vang ber®
tujuan memperoleh pengertian tentang sejarah asal-usul,
perkembangan, dan persebaran musik di seluruh dunisa.l%

Dalam bahasa—bahaéa Eropa, secara umum istilah ter-
sebut berbunyi hampir serupa vaitu dalam bshasa Jerman
Musikethnologie, 'di.Polandia disebut etnografia muzyc-
zna kemudian di Rusia, Bulgaris dan Ukrania disebut et~
nografiya muzikal ‘nays atau muzikal ‘naya fo]'kloristiké.
Istilah tersebut diadopsi oleh pars spesialis di Cze-
choslovakia, Perancis, Itali, Belanda, Romania, dan di
tempat-tempat lain. Pada tahun 1870-an para sarjana So-
viet mulai menggunaksan kata etnomuzikoznaniye untuk sua-
tu studi ilmiah mengenai musik tradisional yang etno-
grafi musikalnya dilakukan dengan merekam musik. Di Jer-
man Barat dan Austria digunakan istilah vergleichende

Musikwissenschaft (musikologi komparatifj.15

14Anton M. Moeliono (ed.). 1888. kamus besar Ba-
hasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, p. 237.

15Barbara Krader. 1880. Ethnomusicology. Dalam

Stanley Sadie, The Grove Dictionary of Music and Music-
ian. London: Macmillan Press Limited, p. 273.
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1. Landasan pemikiran

Krader (1880), Apel (1982) dan ﬁerriam (1964) sé—
pendapat bahwa pemakaian istilah “etnomusikologi” dipe-
lopori oleh Kunst (1958) guna menggantikan nama Verglei-
chende Musikwissenschaft. Menurut Kunst (1859) sasaran
etnomusikologi ialah musik tradisional dan semua musik
non '"Western ért music'. Dengan'demikian etnomusikologi
ialah ilmu yang mempelajari semua musik rakyét termasuk
musik rakyat Eropa di luar "musik seni Barat" dan musik

hiburan populer.

The Study-object of ethnomusicology, or, as it
originally was called: comparative musicology, is
the traditional music and musical instrument of all
cultural strata of mankind, from the so called pri-
mitive people to the civilized nations. Our sci-
ence, therefore, investigates all tribal and music
and every kind of non-Western art music. Besides, it
studies as well the sociological aspects of music,
as the phenomena of musical scculturation, i.e. the
hybridizing influence of alien musical elements.
Western art and populsar éentertaintment) mnusic do
not belong to its field.1

Henurut Apel (1982)di samping studi musikologis,
etnomusikologi juga mengkaji hubunéan musik dengan kon-
teks kulturalnya: "Ethnomusicology is an approach to the

study of any music, not only in terms of itself but szlso

16Jaap Kunst. 1858. Ethnomusicology. The Hague:
Mesrtinus Nijhoff, p. 1. ' :
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in relation to its cultural context".17 Aplikasinya ia-
lah: (1) Studi tentang segala musik di luar tradisi seni
Eropa, termasuk bentuk-bentuk tradisi Eropa yang masih
bertahan hingga kini dan di mana saja; dan (2) studi
tentang segala macam musik yang terdapat di satu lokasi
atau wilayah, atau yang digunakan oleh masyarakat yané
terdapat di suatu daerah.18

Konsep yang masih dianggap mutakhir adalah seperti
vang disebutksn oleh Merriam (1964):"the study of music
in culture“.19 Menurutnysa etnomusikologi terbentuk se-
cara musikologis dan etnologis. Neﬁgenai pengertian dan
sasarannya ia menjelaskan bahwa etnomusikologi ditujukan
kepada kultur-kultur non Barat dengan memperhitungkan
metode-metode i}miah vang Qeliputi disiplin lapangan dan

laboratorium dengan memberikan penekanan pada metode

lapangan.
ethnomusicology aims to approximate the me-
thods of science,... By scientific method I mean the
formulation of hypotheses, the control wvarisbles,

the objective assessment of data gathered, and the
grouping of results in order to reach ultimate gene-

17yi114 Apel. 1882. Harvard Dictionary of Music.
Cambridge: Harvard University Press, p. 298.

1871pid.
19Alan P. Merriam. 1964. The Anthropology of HMu-

sic. United States of America: Northwestern University
Press, p. 6.
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ralitazations about music behaviour which will be
applicable to man rather than to any particular
group of men.

---------------------------------------------------

ethnomusicology is both a field and 1labora-
tory discipline; that is , its data is gathered by
the investigators from among the pesople he - is en-
ganged in studying, and at least part of it is later
subjected to analysis in laboratory. The results of
of the two kinds of method are then fused into a
final study". |
Hy +third assumption is & practical one dictated
by what has hitherto been done in the field, 1i.e.,
that ethnomusicology has been concerned  primarily
with non-Western cultures in North America, Africa,
Oceania, South America, and Asias, as well as folk
cultures of Europe'.

..while field techniques must of necessity di-
ffer from society  to society sand, perhaps more
broadly, between literate and nonliterate societies,
field method remains essentially the same in overall
structaae no matter what society is being investi-
gated.

2. Pendekatan

Nettl (1964) memberikan gambaran tentang tigas pen-
dekatan yang bisa dilakukan dalam penelitian etnomusi-
kologi vyaitu pendekétan: (1) sistematik; (2) iIntuitif
dan (3) selektif. Prosedur yang umum dalam pendekatan
sistematik  ialah memilahkan sebuah komposisi musik ke
dalam berbagai elemen, misalnya melodi, harmoni, bentuk,
tangga nada dsb., yang secara garis besﬁr Nettl (1864)

memberikan gambaran sebagai berikut:

20rpid., p. 37-38.
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Bagan pendekatan sistematik yang umum.21

Pendekatan intuitif dapat digunakan sebagai alter-
natif bagi pendekatan pertams. Melslui pendekatan ini
seorang peneliti mencoba untuk mengetahui keinginan-ke-

inginan dan penekanan-penekanan apa yang sebenarnys

ingin diungkapkanloleh komponis. Usaha untuk mengetsahui
hal tersebut dapat diperoleh baik melalui pernyatasan

komponis sendiri maupun dari audiens yang mengerti dan

menganut latar belakang budaya komponis.22
Pada pendekstan selektif, pendeskripsian tidak di-

lakukan secara utuh melainkan hanya mengambil ssdtu atau

beberapa aspsk yang berkaitan saja. Pendekatan semacam

ini pernah dilakukan oleh Brandel (1862) yang melakukan

2lpruno Nettl. 1964. Theory and Method in Ethnomu-
sicology. New York: The Free Press of Glencoe Collier-
Macmillan Limited, p. 135. '

221pid., p. 137.
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studi khusus tentang tangga nada dan melodi, Hendren
(19886) lterhadap ritme, dan Hood (1934) terhadap suatu
formula melodik. Tujuah mereka adalah agar masing—masing

lebih mendalam dan mendasar dari yang lainnya.23

D. Jalan Penelitian

Secara kronologis, penelitian ini dilakukan melalui

tiga tahap ysasitu: (1) Studi pustak (2) penelitian lapan-
gan, dan (3) tahap penyelesaian. Studi pustaka dilakukan
secara intensif pada semester ketiga (1882), sedangkan
penselitian lapangan yang ditujukan untuk memperocleh da-
‘ ta-data berupa rekamsan permasinan kecapi Batak dari be—
berapa seniman musik, dilakukan pada awal bulan Hei
hingga pertengshsan April 1983 di Propinsi Sumatra Utars,
tepatnya di wilayah Tapanuli (Ksbupaten Tapanuli Sela-
tan, Tengah, dan Utara), Kabupaten, Karo, Déiri dan Si-
malungun. Sebelum mengunjungi daerah penelitian, penulis
melakukan studi .pendahuluan selama kurang 1lebih satu
minggu di perpustakaan Jurusan Etnomusikologi dan per-
pustaksan induk Universitas Sumatra Utara (USU) MHedan,
Museum Depdikbud Propinsi Sumatrs Utara Medan, dan pesta

budaya "Medan Fair “893"

231pid., p.138-139.
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Untuk mempermudah proses pengumpulan data, penulis
memilih suatu instansi yang memiliki jaringasn di setiap
dserah vang dikunjungi, dalam hal ini penulis bekerja
sama dengan Bidang Kesenian Kandepdikbud di beberapsa
daerah penelitian. Sebagail langkah awal, penulis meng;
usahakan surat rekomendasi dari Kantor Wilayah (Kanwii)
Depdikbud Propinsi Sumatra Utara di Medan berdasrsakan
proposal penelitian dan surat péngantar dari UGHM, agsar
memperoleh bantuan di dserash penelitian. Setelah itu
untuk memperoleh informasi tentang para responden yang
dituju, penulis mengunjungi beberapa Kandepdikbud Kabu-
éaten dan Kecamatan yang dissrankan oleh pihak Kanwil di
Medan.

Di desa Losung Batu dan Silandit, Padang Sidempuan.
penulis mengadakan wawancara dengah seorang seniman nu-
sik dan seorangfbkoh adat. Tujuan dari wawancara ”adalah
untuk mehgetahui keberadéan kecapi Batak di Tapanuli Se-
latan. Dari Padang Sidempuan perjalanan dilanjutkan ke
desa Manduamas, Tapanuli Tengah, melalui Sibolga dan Ba-
rus. Di dessa tersebut penulis berjumpa dengan seorang
ahli kesenian Batak dan darinya diperoleh informasi-in-
formasi vyang diharapkan. Dari Manduamas perjalanan di-
lanjutkan ke Hafianboho'aan Pangururan (pulau Samosir),

melalui rute: Sibolga - Tarutung - Si-borong-borong -
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Balige - Nainggolan.24

Pada saat itu penulis belum berhasil memperoleh aa—
ta-data yang diharapkan dari para responden di Tapanuli
Utara. Hal tersebut karena penulis mencoba melakukan ca-
ra pendekatan personal yang sama sepérti di. Manduamsas,
padahal situasi dan kondisinya sangat berbeds, Sebagzi
akibatnya responden baru bersedis direkam bseberapa hari
kemudian. Untuk menghemat waktu penulis mencoba melan—
jutkan perjalanan ke Pematang Siantar (Kabupaten Sima-
lungun), namun di daerah inipun penulis kembali menemuil
kegagalan karena datang pada saat menjelang hari 1libur
nasional, sehingga sebagian besar pegawai Bidang Kese-
nian Kandepdikbud Kabupaten tidak masuk bekerja kecuali
beberapa pegawal administrasi. | |

Di Kabupaten Karo penulis tidak mengalami baﬁyak
hambatan karena dibantu langsung oleh Kepala Seksi (Ka-
si) Bidang Kesenian untuk mengunjungi para respondeﬁ di
empat desa Karo yaitu di Tiga Binanga, Sarinembah, Bera;
stagi, dan di Kabanjahe. Di antara lima responden yang
qirenoanakgn, hanya dua orang yang bisa dihubungi, di-
sebabkan oleh keterbatasan wakfu penulis. Setelah men-
peroleh data-data yang diperlukan, perjalanan dilanjut-

kan ke Kabupsaten Dairi. Di Kabupaten tersebut penulis

24L,ihat pets penelitian dalam lampirsn.
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beruntupg dapat langsung berjumpa dengan Kasi Kebudayaan.
Kandepdikbud Kabupaten Dairi di kota Sidikalang. Peneli-
tian di daerah ini berjalan dengan lancar karena ketiga
responden berada di satu dessa.

Untuk selanjutnysa, penulis‘kembali ke puléu Samosir
dan setelah berhasil menjumpai dua orang responden ;i
Pasngururan dan Harianboho, siang harinya penulis kembali
ke Pematang Siantar. Dari Kandepdikbud Ksbupaten Sima-
lungun penulis dianjurkan untuk datang ke Museum Simalu-
ngun guna menjumpai dua orang responden.

Sételah kembali ke Yogyaksarta, penulis mulai meng-
hadapi problem yvang tidak kalsh sulitnya dengan peneli-

tian lapangan,; yaitu dalam analisis musik. Mengenai hal

tersebut akan disampaiksn pada sub bab berikutnya.

E. Cara Penelitian

i- Materi Penelitian

Materi penelitian dalam Tesis ini dapat diklasifi-
kasikan ke dalam dua jeﬁis vaitu déta organologis dan
data musikal. Yang dimaksud dengan data organologis 1ia-
lah beberapa alat musik kecapi Batak pada keempat sub
suku Batak yané’telah'dijumpai oleh penﬁlis dalamb pene-
litian lapangan di empat kabupaten Propinsi Sumatra Uta-

ra.
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Di samping kecapi Batak pada keempat sub éuku‘ Ba-
tak, data primer penelitian ini adalah data Aualitatif,
yaitu data yang tidak berbentuk angka dan diperoleh dari
penjumlahan atau pengukﬁran, melainkan berupa ‘rekaman
permainan kecapi Batak, sebagai data musikal yang diper-

3
oleh langsung dari obyeknya.

Materi utama dalam penelitian ini ialah melodi Iu-
te?® tradisional berdawai dua pada suku Batak yang oleh
masyarakat setempat disebut hasapi, husapi, kucapi dan
kulcapi. Dalam bahasa Indonesia kata "kecapi" ditujukan
untuk menyebut salat musik petik berdawai yang dimainkan
oleh jari,26 sehubungan dengan 1itu keempatnalat musik di
atas dapat disebut sebagai‘”kecapi Batak".

| Menurut arti kamus meleodi ialah: "Urut-urutan satu
nada dalam musik",27 maksudnya ialah serangkaian nads
yang dimainksan secara satu persatu. Dalam bahasa Inggris

ialah: "Principal parts or theme in harmonized music”zs

25Istilah tersebut berasal dari Al1-Ud Arsb yang
berkembang dan populer di Eropsa pada abad ke-14 hingga
ke-17. Dalam etnomusikologi istilah tersebut sering di-
gunakan untuk berbagai alat musik yang umumnys berukuran
kecil dan memiliki bagian-bagian seperti lIute.

26Anton M. Moeliono, 1888, op.cit., p. 402.
271bid., p. 571.
285 5. Hornby. 1878. Oxford Student’s Dictionary of

Current Engkish. Great Britain: Oxford University Press,
p. 389.
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vang berarti bagian-bagian satau tema utama dalam musik
vang berharmoni,29 di samping itu melody dapat Juga

30 vaitu nyanyian (song) dalam

berarti: "song or tune"”,
praktek musik vokal atau lagu (tune) untuk menyebut inti

musik secara umum baik vokal maupun instrumental. A

Dalam musik Barat, istilah "melodi"v diadaptasikan
dari kata Yunani yaitu melos yang berarti nyanyian namun
pengertiannya dikembangkan dan kini istilah tersebut
menjadi melodi yang berarti urut-urutam nada dalam ber-
bagai ketinggian dan nilai nada.3l Menurut Machlis
(1955) melodi ialah slur musikal (musical line) sebagai-
mana yang dijelaskannya:.

A melody -is 'a succession of ‘tones perceived by
the mind as an entity. When we accept a succession

of tones as a melody, we feel that they have not
been thrown together in any old way. We derive from

them an impression of conscious sarrangement: the
sense of a beginning, a middle, and an end. A good
melody has something inevitable about it. It pos-
sesseg2 a distinctive profile, a guality of alive-
ness.

29Musik vang komposisinys tersusun lebih dari satu
alur suara. ‘

30p 5. Hornby, 1978, loec.cit.

3ll,atifah Kodijat. 1983. Istilah-istilah Musik.
Jakarta: penerbit Jambatan, p. 45.

32Joseph Machlis. 1855. The Enjoyment of Music: An
Introduction to Perceptive Listening. New York: W.W.
Norton & Company Inc., p. 12.
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Melodi yang diangkat sebagsi data primer dalam be—
nelitian ini dimainkan secara solo dan direkam di dae-
rah penelitian yang dapat dianggap mewakili tempat per-
mukiman suku Batak. Mengingat bahwa repertoar kecapi Ba-
tak vang dimainkan secara solo maupun ensambel pada
dasarnya sama saja, di samping itu juga pentingnya pet
ranan kecapl Batak dslam suatu ensambel baik sebsagsai
pembawa melodi utama bersama dengan alat melodis 1lain-
nya maupun sebagal pengganti peranan vokal atau alat
tiup, maka untuk mengkaji melodi dalam ensambel kecapi

Batak cukup diwakili secara solo oleh seorang pemain ke-

capi Batak saja.

2. Terminologi aorganologis dan musikal yang digunakan

a. Terminologl organologis

Kecapi Batak memiliki kemiripan bentuk dengan gitar
klasik modern, sehubungasn dengan itu istilah pada gitar
klasik dapat dipinjam untuk menyebut bagian-bagian tubuh
vang sama pada kecapil Batak (head, neck, body, Pegs,
faceboard dan backboard) dan langsung diterjemahkan.

Istilah yang tidak langsung diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia ialah: Ceja (Spanyol) dan fingerboard.
Penggunaan istilah-istilah tersebut dapat dilihat pada
kedua gambar ilustrasi mengenai bagian-bagian tubuh ke-

capi dan gitar berikut ini:
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Position Marks
Neck__

Heel . ,\J

Rosette

Fingerboard

Sound Hole L4 |>
Sideboard e
Backboard —~/
Faceboard

Bridge Base

Saddle

Body

N

Gambar 4

Bagian—bagian-tubuh gitar klasik.33

Kepala .
{L—Kepa1aJ

L wxCelja

Pasak penala
Fingerboard

_Leher

. —Papan belakang
Dawa’i

— | eher-

Papan depan ——
: —Lubang suara

.§ Jembatan -§
[aa] m
Gambar 3
Bagian-bagian tubuh kecapi Batak.34

33Tadashi Koizumi. 1888. Guitar COurse Fundamentals.
Tokyo: Yamaha Music Foundsation, p.4.

34Hodel hasapi Datuk Pulungsn di Manduamas.
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Guna mendeskripsikan teknik produksi nada-nada, pe-
nulis juga meminjam istilah sistem fingering psads -gitar

klasik yaitu untuk menyebut posisi dawai dan jari kiri.

Penomoran dawai: Fingering tangan kiri:
3

(1) = dawai pertama (paling bawah). = jari telunjuk. 4 = jari kelingking.
(2) = dawai kedua (di atasnya). 2 = jari tengah 0 = tidak ditekan,
{1)—— = beberapa nada dibunyikan pada dawai (1), 3 = jari manis.

Gambar 4

Sistem penjarian (fingering) untuk kecapi Batak.

b. Terminologi musikal ‘

Karena musik yang dikaji dalam tesis ini dikembang-
kan melalui tradisi oral atasu tidak menggunakan notasi
tertentu, maka agar dapat dipahami oleh para pembaca di
luar 1lingkungan penganut kebudsyaan Batak maka penulis
mencoba menerapkan terminologi musikal standar. Termi-
nologi tersebut terdiri dari dué macam, yaitu yang ber-

kaitan dengan: (1) Notasi dan (2) aspek-aspek musikal.

(1) Notasi musik

Dalam melakukan transkripsi musik, penulis menggu-
nakan sistem notasi standar yang di indonesia dikenal
dengan 1istilah not balok. Walaupun bukan satu-satunva
vang paling tepat; sistem tersebut cukup berguna untuk

mendeskripsiken musik tradisi di seluruh dunia, sebagai-
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mana- telah banyak dilakukan oleh para etnomusikolog. Hal

tersebut disebabkan sistem pemanfaatan ruang dan waktu-

nya vang mengikuti hukum-hukum yang logis sehingga cukup
efektif untuk merekam bunyi-bunyi musikal:

Husical notation is so familiar to us that few"

are aware of the difficulty of the problems which

had to be solved, and the unnumerable experiments

undertaken for the invention oand perfection gg a
satisfactory method of recording musical sound. '

Notasi Dbalok menampilkan sejenis grafik yang me-
‘nunjukkan tinggi-rendah dan panjang pendeknya nada. Na-
da-nada ditulis dalam lima bush garis ‘paranada’ berupsa
lima buah garis sejajar.-Nada-nada yang lebih tinggi
atau lebih rendsh dsri paranads diletakkan pada satu
atau lebih penggalan kata (-) yvang disebut added lines.

Nada-nada diberi nama sesuai dengan tujuh abjad
‘pertaha yvaitu A, B, C, D ,E, F dan G. Nada vyang lebih
tinggi dari huruf terakhir menggunakan nama abjad yang
pertama dan demikiasn jugsa sebaliknya.

Ketinggian rata-rata (pitch) dapat dinaikkan atau
diturunkan sebanyak % laras (satu semi tone) dengan
menggunakan beberapa tanda aksidental yaitu kres (ﬁ) dan

mol(b), sedangkan untuk penaikkan dan penu-runan ganda

3SSylvia Towsend Warner, dalam Joseph Machlis,
1955, op.cit., p. B62.
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digunakan kres ganda (¥*) dan mol ganda (bb). Sebutan na-

da yang terkena kres dan mol, ditambah dengan akhiran
-is dan —es/'s:.38

Nada-nads vyang menggunakan tanda aksidental dapat
dikembalikan ke pitch asalnya dengan menggunakan tanda
natural (h Y. Di samping digunakan secara insidentafi
tanda aksidental Jjuga digunakan sebagai . "tanda mula’
vang ditempatkan secara permanen di setiap :awal Dbaris,
dam berlaku bagi setiap nada vang menggunskan nama yang
sama dengan nama nada pada garis atau spasi yang terkena
tanda mula tersebut.

Di setiap awal baris ditulis tanda "kunci G° (tre-
ble clef), untuk menentukan jangkausn (register) suara
alat musik dengan suars tinggi dan menentukan identitas
nada pada garis-garis paranada,; sedangkan untuk suara-
suara rendah menggunakan kunci F (bass clef).

Nama nada-nada juga ditentukan berdasarkan Jenis
dan pitch-nya. Pada gambar di bawah ini dapat kita  ke-
tahui nama-nams nada berdasarkan Jjernis dan perbandingan

nilai relatifnya. Nilai-nilai dasaranya (default value)

ijalah 4/4 yang berarti satu birama sama dengan empat

36Misa1nya nada G yang dinaikan setengah atau da-
lam ilustrasi maupun essay ditulis G" maka dibaca atau
disebut ‘Gis’, sedangkan GP dibaca Ges. Nada AP disebut
As.
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bush nada seperempat, atan satu nada seperempat sama de-

ngan satu hitungan.

Nada penuh : @ o
Nada setengah : A ) O‘ 5
DUSETUR R I R /

Nada seperenambelas 'ﬂ } J ) l‘ ’ j e ¢ b9 j “ » ) r A

Gambar 5

Nilai relatif durssi jenis-jenis nada.

Nada-nada tersebut bisa dilihat kedudukan tinggi
rendahnya berdasarkan jangkauan nada-nada piano sehingga
jdentitas ketinggian nada-nada pada transkripsi melodi
kecapi Batak dapat diketshui tanpa menunjukkan notasi
balok-nya. Penamaan register piano pada ilustrasi di ba-

wah ini dibuat oleh Elliot (1955):37

37Raymon Elliot. 1955. Fundamentals of Music. Diku-
tip sebagai ilustrasi dalam Robert W. Ottman. Elementary
Harmony; Theory and Practice. New Jersey: Prentice-Hall
Inc., Englewood Cliffs, p. 3 '
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SE\‘:’E ::E: :c LLT CABCeedt g o gJ,i,i,l,1.|,A,i.;,J,:,.‘..‘,-".‘ud;.',s.!.!,l_u et ptete "

Gambar 6

Jangkauan nads-nada pada piano.

Jangkauan nada yang dipakai pada transkripsi hanya
mencakup oktav kecil (disingkat “kel ) dan bergaris sa-
tu, sementara itu beberapa lagu ditambah dengan beberapa

nada pada oktaf bergaris dua (contoh: Dﬁl, GbZ).

(25 Aspek-aspek musikal

Terminologi aspek-aspek musikal yang digunakan da-
lam tesis ini meliputi: Lagu, bentuk, tangga nada, to-
nalitas, pengulangan tema, Improvisasi, Variasi,' frase,

motiv dan figur.

Istilah Iagu yang digunakan dalam tulisan ini ada-
lah sama dengan piece of music atau piece dalam konteks
musik. Yang dimaksud bentuk ialah keréngka musikal vang
tersusun dari kalimat—kaliﬁat, istilah tersebut diambil
dari bahasa fnggris form dalam konteks musikologi, se-

perti disebutkan oleh Ewen (1854):
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A human body must have a skeleton; and so must
music. The skeleton of a musical work is its
form ...The knowledge of the form of g piece of mu-
sic is the road map to its topography. 8

Frase, figur dan motif adalah elemen-elemen dari
bentuk musik. Frase atau kalimat dibentuk oleh semi fras
se sedangkan semi frase tersusun dari motif—motif dan
motif-motif itu sendiri bisa terdiri dari figur-figur.

Frase dalam konteks musik ialéh seperti yang dise-
butkan oleh Machlis: "In music,.as in language, a phrase
denotes a unit of meaning within larger structurer. Two
phrases together from a sentence, a musical period."39

Sebenarnya figur dan motif merupakan suatu istilah
vang sinonim, namun dalam kondisi tertentu bisa memuliki
pengertian yang berbeda. Figur ialah unit terkecil dalam
konstruksi musik.

The figure is the smallest unit of construction
in music. Consisting of at least one characteristic

rhythm and one characteristic interval, it may40in—
clude as few as two tones or as many as twelve.

38David Ewen. 1983. The Home Book of Musical Knowl-
edge. New Jersey: Prentice-Hall, Inc., Englewood
Cliffs, p. 5-6.

39Joseph Machlis, 1883, op.cit., p. 13.
40[,con Stein. 1979. Structure & Style; The Study

and Analysis of Musical Forms. New Jersey: Summy-
Brichard Music, p. 3.
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Perbedaan pengertian di antara kedua istilah ter-
sebut terjadi dalam pemakaiannya, yaitu figbr digunakan
sebagai suatu unit pola iringan musik sedangkan motiv

mengandung pengertian susatu partikel tematis:

. . . 3

The term motive is occasionally used as synonym-

ous with figure; on the other hand, a distinction is

sometimes made between the figure ss an accompani-

ment or pattern unit (as in etudes or Baroque key-

boar works) and the motive as s thematic parti-
cle. ' ‘

Tangga nada adalsh susunan nada-nada yang berderet
secara bertingkat; dalam bahas Inggris biasa disebut
scale. Tangga nada merupakan bahan-bahan ”dasar untuk
membentuk suatu melodi. Dalam suatu tangga nada yang di-
terapkan ‘kedalam melodi tertentu terdapat suatu sistem
vang disebut tonalitas. Pengertian tonalifas adalah se-

perti yang dijelaskan oleh Haviland (1885):

Sistem skala dan modifikasi-modifikasinya adalsah
apa vang disebut tonalitas dalam musik. Tonalitas
menentukan kemungkinan—kemungkiagn dsn batas-batas

- baik dari melodi maupun harmqni.

41lrpiqd.

42y3i1liam A. Haviland. 1885. Antropologi 4dth Edi-
tion. CBS College Publishing. Dalam terjemahsan R.G.
Soekadijo. 1888. Antropologi; edisi keempat Jilid 2.
Jakarta: Penerbit Erlangga, p. 235.
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Dalam pembahasan mengenail analisis bentuk musik
akan dijumpai istilaﬁ pengulangan, vang dimaksud .ialah
pengulangan tema secsara utuh, jadi pengulangan adalah
bukan tema melainkan pengulangan tema. Yang dimaksud
tema dalam tulisan ini ialah bentuk lagu asli, sebelum
diulang atau divariasi. Tems adalah istilah yang digun;i
kan untuk menyebut lagu dalam proses analisis, sedangkan
lagu banyak digunakan dalam pembahasan. tentang reper-
toar..

Pengulangan tena memiliki status berubah dan te~ |
tap. Status pengulangan menjadi berubah karena tefda~
patnya variasi atau improvisasi. Henufut arti kamus, im-
provisasi ialah penciptaan musik tanpa persiapan terle-
bih dahulu, sedangkan Variaéi ialsah koméosisi vang ber-
ubah dari keadaan-semula, sehubungan dengan itu dapat
kita mengerti bahwa improvisasi dilakukan secara 1lebih
bebas daripadsa variasi.43

Dengan demikian mska Iimprovisasi adalah penciptaan
berdasarkan tema asli secara lebih bebas, sedangkan va-
riasi dilakukan secara lebih terikat kepada tema. Dalam

proses Improvisasi dan variasi, bisa terjadi perluasan

atau penyempitan pada setiap pengulangsan.

43pnton M. Moeliono (ed.), 1988, op.cit., p. 327,
1001. -
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3. Eengﬂlﬁh&n.dﬁtﬁ:dﬂmmik&l

‘Data—data organologis jumlahnya tidak banyak dan
sudah jelas wujudnya sehingga pengolahannya tidak memer-
lukan proses yang kompleks, di samping itu dalam pemba-
hasan akan banyak dikaitkan deﬁgan studi pustaka. Dalam
anak sub bab ini yang dianggap perlu untuk mendapatkéh
penekanan ialah pengolahan data-data musikal.

Anslisis musik terhadap melodi kecapi Batak ini-di—
lakukan dalam dus tahap yaitu: (1) Membuat transkripsi
dari rekaman musik yang merupakan hasil penelitian la-
pangan, dan (2) Mendanalisis bentuk musik repertoar ke-
capi Batak_berdasarkan hasil transkripsi.

Sebelum ' dianalisis, data-data 'diseleksi terlebih
dahulu dan kemudian diuji validitasnya. Tujuan penya-
ringan ini ialah untuk memperoleh data-data valid vyang
paling minimal, tapi memadai sebagai bahan analisis. Da-
ta tidak layak untuk diuji disebabkan beberapa alasan:

a. Dimainkan dengan tidak sungguh-sungguh.

b. Tidak tuntas karena dimainkan secara ragu-ragu
sehingga lagu vyang sedang dimainkan diganti dengan lagu
vang lain. |

c. Lagu yang tidak dimainkan secara utuh, misalnya
karena terganggu oleh suatu hal sehingga permainan di-
hentikan sejenak dan diselingi sedikit keluhan kemudian

dilanjutkan dari tengah-tengah lagu.
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d. Lagu yang dimainkan tanpa identitas yang jelas;
responden mengira bahwa rekaman belum dimulai sehingga
menganggap permainannya sebagai suatu pemanésan se-
hingga menolak untuk menyebutkan judul dan keterangan
tentang lagu tersebut, padahsl rekaman sudah dimulai.

e. Responden memainkan kurang dari tiga lagu dez
ngan tidak disertai keterangan yaﬁg jelas tentang apa
vang akan atau telah dimainkannya ketika direkam.

Suatu data dianggap valid bila lagu-lagu yang di-

' bawakan sesuai dengan judul-judul yang disebutkan se-
belumnya. Umunya para responden memiliki kecenderungan
membawakan beberapa atau seluruh lagu secara Berrangkai
sehingga menyulitkan penulis dalam menyimak guna menge-
tahui kapan suatu lagu.mulai dan berakhir? Apakah suatu
bagian merupakan bagian dari suatu lagu atau justru ba-
gian tersebut sudah merupaksan satu lagu?, dsb.

Biasanysa kerancuan timbul pada responden yang meﬁ~
bawakan lebih dari lima lagu, sehubungan dengan itu da-
ta vang valid dapat dipastikan terdapat pada lagu per-
tama dan terakhir. Kadang-kadang di tengah permainan
responden lupa dengan urutan lagu yang direncanakan se-
mula, maka jika hal tersebut difanyakan, paling tidak
vang diingat ialah lagu pertama dan terakhir. Lagu-lagu
di antaranysa bisa juga merupakan data yang vslid Jjika

memiliki tanda-tanda yang Jjelas.
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Data yang valid Jjuga bisa diperoieh dengan cara’
mencocokkan keterangan suatu lagu dengan suasana yang
keluar dari musiknya. Sebagai contoh, suatu keterangan
tentang dongeng Repahléwan, tidak akan terlukis dalam
suasana melodi yang lambat dan meratap, melainkan tersy-
sun dari pola ritme yang stabil dalam tempo yang cepat '
sehingga menimbulkan kesan seperti derap kuda perang
vang penuh dengan semangat. Demikian pula sebaliknya
suatu lagu vang merupakan ratapan, tidak akan terlukis
dalam sua-sana musik yang lincah dan gembira, tapi akan
menimbulkan kesan sedih.

Di samping itu data vang valid juga dapat dipasti-
kan karena pertanysan penulils dijawab secara langsung
oleh responden ketika suatu lagu dianggap berakhir. Mi-
salnys setelah beberapa lagu dimainkan penulis bertanysa:
Apakah benar anda baru saja anda memainkan urutan -lagu
vang ke sekian dengan judul anu? Kemudian responden men-
jawab baik dengan koreksi atau membenarkan. ”

Pada proses selanjutnya data-data yang diasnggap va-
lid ditranskripsikan ke dalam notasi musik standar me-

. lalui dua tsashap penyalinan yaitu tahap penyaiinan kasar
vang dilakukan secara langsung, dan penyalinan akhir se-
telah dicek kembsali dengan berbagsasi pertimbangan. Sete-
lah itu hasil penyalinan akhir dipilih sebagai sampel

yang dapat mewakili data-data valid tersebut.
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Di antara dsta-data yang terdapad pada tabel 1 di-
bawah ini terdapat beberapa lsgu yang dimainkan oleh
pemain yang berlainan dalam satu suku, pada suku Toba
ada dua lagu, Simalungun satu lagu, Pakpak/Dairi empsat
lagu,44 dan Karo satu lagu, maka seluruh data penelitian
sebenarnya terdiri dari 59 lagu yang Dberbeda denga;
perincian 17 lagu pada suku Toba, 13 lagu pada suku Si-
malungun, 16 lagu péda suku Pakpak/Dairi dan 13 lagu
pada suku Karo.

Pemilihan didasarkan atas jumlah data yang telah
diolah hinggsa mencapsai tahap penyalinan askhir dan ber-
dasarkan beberapa pertimbangan, daripadanya dipilih
jumlah minimal yang sama pada tiap-tiap sub suku.

Dalam melakukan analisis, jumlsh lagu yéng dipaksai
diseragamkan sebanyak tiga lagu pada tiap suku. Hal ter-
sebut. dilakukan karena beberapa pertimbangan, di anta-
rasnya ialah jumlah responden pasds tiap sub suku Batak
vang diteliti tidak sama, perbedaan jumlah lagu yang di-
bawakan para responden memiliki perbedsan yang menyolok,
data yang telah diuji dan ditranskripsi hingga tahap pe-

nyalinan akhir tidak sama (karena memiliki tingkat ke-

44fy51uter dan Viter Manik memainkan 10 lagu yang
sama, empat lagu di antaranya juga dimainkan oleh Jarah
Kabesken, sehingga pada suku Pakpak/Dairi seluruhnysa
terdiri dari 16 lagu yang berbeds.
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sulitan vyang berbeda untuk ditranskripsi) yaitu antara

enam hinggsa sembilan, dan yang terakhir ialah bahwa un-
tuk mentranskripsi dan menganalisis seluruh data terse-

but diperlukan waktu yang tidak sedikit.

)
TABEL 1
HASIL TRANSKRIPSI
SUKU NAMA JML DT HASIL TRANS
RESPONDEN LARP KASAR: AKHIR:

Toba D. Pulungan P4 7 4
Sda. M. Silalahi o 4 3
Sda. G. Sitohang Wi 4 3
Simalungun 5% Lingga 10 4 4
Sda. B.  Purba 4 4 4
Pakpak/Dairi H. Manik 10 3 3
Sda. V. manik 10 i, 1
Sda. J. Kabeaken 10 2 4
Karo K. Sebayang 9 2 2
Sda. T. Ginting ) 4 4
JumMmLAH ZT 335 32

Dalam snalisis musik, pertama data lapangan dikla-
sifikasikan menjadi data pokok dan data pembantu. Data-
data pokok diseleksi dan diuji validitasnya, kemudian
analisis dilakukan melalui tiga tahap yaitu: (1) Trans-
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kripsi (terdiri dari dus tahap yaitu penyalinan kasar
dan penyalinan akhir), (2) Analisis bentuk musik, dan

(3) Analisis tonalitas, tangga nada, tempo dan birama.

DATA LAPANGAN

DATA PEMBANTU

DATA POKOK

SELEKSI
LAYAR UJI

PENGUJIAN
VALIDITAS

ANALTISIS <

l |

TRANSKRIPSI|{-->{ ANALISIS |-->| ANALISIS ELE-
<=> BENTUK MEN-ELEMEN
| ;

PERY. KASAR

PERY. AKHIR H

Gambar 7

Skema proses snalisis musiksal.
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